BAB V
KESIMPULAN DAN SARAN

Pengukuran aktivitas tingkat rendah memer lukan
penekanan terhadap cacah latar serendah mungkin dan
mempertinggi efisiensi. Agsar diperoleh FOM yang maksimal
dan MDC yang minimal.

Penentuan konsentrasi radioaktivitas Ra-228 dan
Sr-90 dilakukan dengan mengsnalisis sampel terlebih dahulu
sesusil prosedur. Kemudian - setelsah siap, dilakukan
pencacahan menggunakan MCA untuk Rﬁ—226 dan LBC untuk
Sr-80.

Hasil penentuan konsentrasi radicaktivitas Ra-2286

dari masing-masing sampel adslah

a. Bayam (Amaranthus spinosus) 856,55 + 54,9 mBqg/ kg
b. Buncis (Phaceclus vulgaris) 823,6 + 54,3 mBg/ kg
¢. Cabai (Capsicum annuum) . 838,38 £ 50,8 mBq/kg

d. Rac..panjang (Doliechos lablab) 580,86 + 43,8 mBq/kg

e. Kol (Brassics oleraces) 728,9 + 52,8 mBa/kg

Sedangkan’ konsentrasi radioaktivitas untuk Sr-90

dari masing-masing sampel sebagai berikut
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a. Bayam (Amaranthus spinosus) 151,2 + 42,7 mBq/kg
b. Buncis (Phaceolus vulgaris) 168,3 + 24,1 mnBg/kg
c. Cabai (Capsicum annuum) 82,0 £+ 23,8 mBaq/kg
d. Rol (Brassica oleracesa) 98,4 + 25,4 mBq/kg

Pada sampel.bayam, buncis, cabai dan kol konsentrasti
radicaktivitas Ra-226 1lebih tinggi dibandingkan dengan
konsentrasi radioaktivitas Sr~80. Maka kemungkinan besar
sampel-sampel tersebut lebih banyak terkena paparan
radiasi alamiah dari pada radiasi buatan.

Dari data yang diperoleh dapat digunzkan =sebagai
dasar pemantuan radiasi lingkungan khususnya vang
disebabkan oleh Ra-226 dan Sr-90 di sekitar Semarang. Hal
ini diperlukan terutama untuk studi tapak rencans
pembangunan PLTN di daerah semenanjung Muria.

Sampai saat ini belum ada ketentuan batas ambang
konsentrasi radicaktivitas Ra-226 dan Sr-90 pada
sayur-sayuran. Untuk itu disarankan agar instansi yang
berwenang, mengadakan penelitian guna menentukan batas
ambang konsentrasi radicaktivitas pada sayur-sayuran,
khususnya Ra-226 dan Sr-80 serta umumnya radionuklida yang
berbahaya bagi manusia. Supaya dapat dihindari sgdini

mungkin bahaya radiasi lewat sayur-sayuran.
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